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“Jadikan sabar dan sholat sebagai penolongmu.”

(OS.Al-Bagoroh : 45)

“Ada dua cara menghayati kehidupan,
Yang pertama adalah seolah-olah mukjizat it tak pernah ada.
Yang kedua adalah seolah-olah segala seswatunyva adalah mukjizar "

(Albere Eistein)

“Aku sabar, Tuhanpun tersenyum,
Ketika kumaohonkan kekuatan,
Allal memberiku kesulitan agar aku mengadu akal untuk berfikir,
Ketika kumohonkan keberanian,
Allah memberiku kondisi bahaya untuk kuatasi.
ketika kumohonkan bantuan,
Allak memberiku kesempatan.
Aku tidak pernah menerima apa yang kuinginkan,
Makna aku hidup sesungguhnya. "

(seuntai Kata dari teman, Ketsim)

“Yakin Usaha Sampui ......."

{Hyvmne)
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ABSTRAKSI

Oleh:
Trisnia Widuri

Skripsi dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruh;
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 19961 20031V ini bertujuan untuk
mengetahui  faktor-fuktor vang mempengaruhi  pertumbuhan  ckonomi  di
Indonesia. Variabel yang diteliti dalam penelitian adalah ckspor, utang luar negeri
pemerintah serta tingkat suku bunga SBI. Data yang digunakan dalam penelitian
diperoleh dari laporan keuangan vang diterbitkan oleh Bank Indonesia serta
beberapa literatur yang mendukung.

Alat apalisis yang digunakan adalah OLS Klasik serta linier dinamis
berupa Pendckatan Kointegrasi dan Error Correction Model (ECM), Adapun
alasan menggunakan liner dinamis selain untuk menghindan adanya regres:
lancung, hal itu disebabkan dalam estimasi linier dinamis telah diperhitungkan
stationeritas data. Linier dinamis juga dapat digunakan untuk mengetahui
hubungan jangka panjang antar variabel.

Berdasarkan uji stationeritas data. variabel vang diteliti telah stathoner
pada derajat integrasi pertama. Lji kointegrasi menyatakan bahwa variabel yang
ditelitt. mempunvar hubungan jangka panjang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
CRDW hitung (1.483828) vang lebih besar dari CRDW tabel dan nilai DF hitung
(-4.2661988) vang lebih besar dari DF tabel. Estimasi OLS Klasik menunjukkan
bahwa semua variabel vang diestimasi mempunyal pengaruh terhadap variabel
dependen vaitu pertumbuhan ekonomi. Variabel ¢kspor secara  signifikan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan chonomt, sedang vanabel utang luar
negeri pemerintah dan tingkat suku bunga SBI signifikan mempengaruhi secara
negatif. Berdasarkan estimasi jangka pendek ECM diketabui variabel utang luar
negeni pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan secara statistik dengan
koefisien —2.3826148. sedangkan variabel tingkat suku bunga $BI juga secara
signifikan berpengaruh negatif dengan koefisien sehesar -2 4616348, Estimas
langka panjang ECM menunjukkan bahwa hanva varabel ckspor yang signifikan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Kata kunci @ Pertumbuhan Ekonomi, ekspor, ntang {uar neger pemerintah,
tingkal suku bunga SBI, Pendekatan Kointegrasi, 1:CM,
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ABSTRACT

By :
Trisnia Widuri

The thesis entitled The Analysis of Factors Which 1s Give Influence in
Feonomic Development of Indonesia in [996.1 — 2003.1V has aimed to analysis
many factors which is give influences in econonic development in Indonesia. The
vanables that will be analyzed in (he thesis are export, government foreign
obligation and the interest rate (SBI) The data uses in the observation take from
the account which is published by Indonesian Bank completed by the other
literature

The analysis tools used in the observation are Classical OLS and Dynamic
Linear mcluding Cointegration approach and Error Correction Model (ECM). The
writer uses analysis dynamic linear to avoid the existence of fake regression. This
15 caused by in the estimation of dyvnamic linear has alreadv calculated the data
stationary. The dynamic linear can be used to analyzing the long-term relationship
among their variables.

Based on the data stationary test, all vanables in the observation are
stationer in the first point of integration By the cointegration test the writer find
that vanables in the observation have the long-term relationship. This statement is
supported by the account of CRDW calculate {1,483828) more than CRDW table
and the value of DF calculate (4,2661988) 1s more than DF table. By the
Estimation Classical OLS indicate that all vanables afler estimated have the
influence toward dependent variable, cconomic development. Export variable
significantly gives the positive influence toward economic development, but the
variables of government foreign obligation and the interest rate (SBI) give
negative influence to the cconomic development Based on the shori-icrm
estimanon ECM the wniter find that the vanable of government foreign obligation
give negative influence and significant statistically by the coefficient —2,3826148.
The variable of the interest rate (SBI) significantly give the negative influence
with the amount of coefficient 24616248 The long-term estimation ECM
indicated that there 1s no vanable which is significantly give the influence toward
the economic development 1n Indonesia

Key Words : Lconomic Growth, expor. government foreign obligation, the
interest rate (NBI), Komtegration Aproach, FOM

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Bismillaatirrabimaanirrahinm

Tada untatan kata yang lebih indah dan agung vang dapat penulis ucapkan

selain puji syukur kepada Allah S.W.T atas s¢gala rahmat, petunjuk dan ridhonya

schingga penulis bisa menyelesaikan skripsi dengan judul * Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1996.1
- 2003.1V *,

Penulisan skripsi ini tidak akan dapat terselesatkan tanpa adanya

dorongan bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak, maka sudah selayaknvalah

bila penulis mengucapkan rasa terima kasth vang tak terhingea kepada |

I

tJ

bl

Bapak Prol. Drs, H. Kadiman, SU selaku pembimbing | dan Thu Dra.
Sebastiana V. M Kes selaku Pembimbing Il atas wakiu, bimbingan dan
pengarahannya dari awal sampai akhir penulisan skripsi ini.

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember beserta seluruh jajarannya, staf
administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Jember, Pimpinan dan karvawan
Perpustakaan Pusat Universitas Jember dan Perpustakaan Fakultas Fkonomi
Umversitas Jember atas segala bantuan dan dukungannva baik selama studi
maupun selama mengerjakan skripsi ini.

Pimpinan dan semua staf Bank Indonesia Cabang Jember vang telak
memberikan bantuan informasi vang diperlukan oleh penulis

Sahabat-sahabat terbaikku, Anna, Ronie, Fatur, Erfan, Ria. Mas Budi. Edo dan
Rian. Terimakasih untuk semuanya, untuk wama yang mempercerah hariku

luga untuk Ririn An-Nissa dan Dodi atas pengalaman dan pelajaran yang
sangat berharga

Teman-teman seperjuangan di HMI Komisariat Fkonomi UNEJ, Te2ng, Pack
Genk, Luthfi, Lala. Kodim, Hikmah, semua pengurus generasi Lepo serla
adik-adik  pengurus  2004/2005. Terimakasth untuk  kebersamaan  dan

persaudaraan yang indah. Yakin Usaha “Insya Allah™ Sampai.

VI

T .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6. Teman-teman dikosan Jawa VI No.6, para adek dan para kakak, terimakasih
untuk canda tawa dan kecenaannya Yakinlah apa yang terjadi sckarang
adalah tempaan untuk han esok. Semoga kita menjadi lebih baik.

7. Teman-teman PSM FE UNEJ, Indra “Mat J'0”, Diana, terima kasih untuk
musik vang indah. Musik adalah keajaiban.

8. Teman-teman SP Angkatan 2000 yang senantiasa membenkan kecenaan dan
dorongan semangat Kepada penulis.

9. Semua prthak yang telah membantu. yang tidak dapat discbutkan satu persatu

Semoga skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak dan dapat menjad

sumber inspirasi bagi penulisan karva ilmiah yang sejenis dimasa mendatang

Jember, Oktober 2004 Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.. .

HALAMAN TANDA PERSETUJUAN
HALAMAN PERSEMBABAN .. ..o i o il g

HALAMAN MOTTO.

ABSTRAKSL...... ... ..
ABSTRACTION,,, .. ... ... ...

KATA PENGANTAR... ...
DAFTARMISL ... oo lintss cinisson
BAKERR TABEE 7. ot 5 o
DAFTAR GAMBAR ..
DAFTARLAMPIRAN... .

. PENDAHULUAN. .. ............._ .
1.1 Latar Belukang Masalah... .

1.2 Perumusan Masalah ..

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian. ...

IL TINJAUANPUSTAKA ... ... ...

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian e S W A .|

2.2 Landasan Teorni

23 Hipotesis, .., T

L. METODE PENELITIAN

3 | Rancangan Penelitian..

2.2 Jenmis dan Sumber Data..

3.3 Mode! Dasar Penelitian.._ ...

3.4 Alat Analisis Data. .. ...

35U Diagnosis............._

vil

Vil

X1
%11

NIV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.6 Delimisi Vanabel Operasional dan Pengukuran. . . .. .

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN . .. ..o it cor corpnirroie ans sasmenees

4.1 Grambaran Timarm: o U s i e

S 1 [ 5 BT

B LT a1 b Lo U

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan............ ..

e P L EnL e

DAFTAR PUSTARKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

i

.49

49
50



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
Tabel.1 Komposisi Ekspor SektorMigas............... ... ... ORI
Tabel. 2 Komposisi Ekspor Sektor Nonmigas............................... 33
Tabel, 3 Nilai DF Dan ADF Hitung Uji Akar-Akar Unit... ... ............. 40
Tabel.4 Nilai DF Dan ADF Hitung Upi Integrasi. ... ... 41

Xil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

DAFTAR GAMBAR

CGambar Halaman
Gambar 1, Tingkat Bunga Menurut Klasik,., .......oooiveeceion e 10

Xl



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

la.

Ib.

=

10.

Data Base
Data Yang Diestimasi
Hasil Estimasi OLS Klasik

. Up Autokolerasi OLS Klasik

- Up Multikolimientas OLS Klasik
_ U Heterokedastisitas OLS Klasik
U Nermalitas OLS Klasik

- Upi Linieritas OLS Klasik

Un Akar-Akar Unit
Up Dierajat Integrasi |
Up Kointegrasi OLS Klasik

Hasil Estimast ECM

a. Up Autokoleras) ECM
8h.
8¢
&d.
Be.

Lip Multikolinieritas ECM
Up Heterokedastisitas ECM
Ui Normalitas ECM

Ui Limieritas ECM

Standar Deviasi dan Lstimas Jangka Panjang ECM

Langkah-langkah untuk estimasi akar-akar unit

X1y


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L PENDAHULUAN .

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ckonomi dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan
perkapita masyarakat dengan disertai perbaikan distribusi pendapatan serta
perubahan struktur ekonomi suatu negara. Perhatian para ekonom duma tertuju
pada upaya peringkatan pertumbuhan pendapatan rill nasional sebagai ukuran
perekonomian negara. Melalul pertumbuhan pendapatan nasional riil, dapat
diketahu pertumbuhan ckonomi suatu negara. Sebagai bagian dari pembangunan
¢konomi, pertumbuhan ekonomi sendirt lebih menekankan pada peningkatan
output agregat dalam pendapatan rul, khususnva pendapatan riil perkapita, selama
jangka vang cukup panjang sebagai akibat dari peningkatan pengrunaan mput.
Pertumbuhan ckonomi merupakan gambaran seberapa besar usaha suatu negara
dalam meningkatkan kemakmuran kuantitatif mereka melalu peningkatan jumlah
output barang dan jasa.

Upava pemerintah untuk melaksanakan pembangunan ekonom, antara
lain melalui Pembangunan Jangka Panjang, telah menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Pertumbuban ekonomi di Indonesia mencapai rata-rata schesar
6.87% pertahun. Dengan tingkat pertumbuhan seperti jmi. Bank Dunia
menggolongkan  Indonesia sebagar salah satu dan delapan negara vang dijuluki
Figh Performing Asian Economi, Pada tahun 1996 tercatal tingkat pertumbuhan
ekonomi mencapai 7.8% pertahun dengan inflasi pada lima bulan pertama tahun
1996 mencapal timgkal terendah selama sepuluh tahun terakhir, vaitu sehesar
2.5%.

Semester pertama tahun 1997, perekonomian Indonesia menunjukkan
kimerja vang cukup bagus dengan beberapa indikator makro ekonomi
Perekonomian Indonesia kemudian mengalami gejolak, setelah pada pertengahan
tahun 1997 terjadi  masalah vang menghantam perdaganpan valuta asing
dikawasan Asia pada awalnva terjadi di pasar valuta asing di Thailand vang
kemudian menjalar kepasar valuta asing negara-negara lain termasuk Indonesia

Pada akhir periode tahun 1997, depresiast riil nilai tukar rupiah terhadap dolar AS

K- ; Kk BT Perpustakuss
- TRRSIS JEHBER

|
T
I
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mencapal angka 68.7%. Hal tersebut tentu saja berdampak negatif” pada posisi
neraca pembayaran, terutama karena jumlah utang luar negeri membengkak
menjadi 95,3% GDP dimana pada tahun 1996 total stok utang luar negeri sccara
ritl telah mencapai 64,2% GDP .

Pada saat  keseimbangan eksternal terganggu, tenadi  pula
ketidaksetmbangan internal. Kenaikan harga barang juga memperbesar angka
inflasi. Pada akhir tahun 1997 angka inflasi mencapai 11.1% pertahun dan terus
meningkat hingga mencapai 77.6% pertahun pada tahun berikutnya. D1 Indonesia,
krisis nilai tukar rupiah terhadap dolar terus menular kesektor-sektor lainnya
sehingga menimbulkan krisis ekonomi.

Keadaan perckonomian Indonesia pada masa krisis vang berfluktuatif,
ternyata masih terjadi  tingkat pertumbuhan ekonomi yang positif. Memang
pernah terjadi pertumbuhan ekonomi negatif, tapi itu hanya terjadi satu tahun saja
yaitu pada tahun 1998 dan sejak tahun 1999 hingga 2002 terjadi pertumbuhan
ckonomi posiuf yaitu rata-rata 3,2% pertahun.

Secara empins ada banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Beberapa hal yang banyak dinilal sebagai faktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan ekonomi suatu negara antara lain, tanah dan
kekayaan alam yang terkandung didalamnya; jumlah serta mutu penduduk dan
tenaga kerja; jumlah barang modal serta teknologi yang dimiliki: tata sosial vang
berlaku serta luas pasar untuk output vang dihasilkan.

Faktor yang paling banyak dibicarakan dalam teon pertumbuhan ekonomi
adalah pentingnya akumulasi modal yapg kemudian akan digunakan untuk
investast. Bag negara vang sedang berkembang, pembentukan modal merupakan
faktor penting dalam pembangunan, Negara vang sedang berkembang vang
didefimsikan sebagai negara dengan perekonomian yang langka akan modal, perlu
mengimpor modal dalam rangka proses pembangunan perekonomiannya,
Dormbush menyatakan, setiap negara berkembang memerlukan pinjaman luar
negen terutama untuk memulihkan defisit investasi tabungan domestik, ekpor-
impor (neraca perdagangan) serta defisit anggaran pemerintab (Tambunan,

1998:187)
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Pemikiran diatas menycbabkan tak ada negara sedang berkembang yang
tuk lepas dan hutang luar negen. Bahkan hutang luar negerni tak lagi menjadi
faktor sekunder dalam pembiayaan pembangunan, sering kali hutang luar negen
menjadi faktor utama dalam pembangunan. Hutang luar negeri memang dapat
digunakan untuk investasi yang tingkat pengembalian mvestasinva dapat memicu
kenatkan sumber daya ekonomi vang lebih besar. Hal im telah dibuktikan oleh
negara industri baru sepertt Korea Selatan dan Taiwan yang berhasil menjadikan
hutang luar neger sebagal egime of growth atau mesin penggerak dalam
peckonomian mereka.

Sebagal salah satu upaya untuk memperbaiki kondisi perekonomian, saat
krisis berlangsung, Indonesia meminta bantuan dari luar negeri amara lain melalu
International Monetary Fund (IMF), Hingga bulan Maret 1998 atau delapan bulan
setelah krisis menyerang, total hutang luar negen Indonesia telah mencapai 138
miliar dolar AS, padahal tahun 1993 stok hutang luar negeri adalah 89 miliar
dolar. Dan pada akhir tahun anggaran 1998/1999 jumlah hutang luar negeri
Indonesia mencapal 146,5 miliar dolar AS.

Secara empirs, penurunan investasi dapat ditutupi oleh nilai ekspor.
Meskipun investasi mengalami kemerosotan, tapi bila ekspor mengalami
perkembangan vang cepat. maka pembelanjaan agregat masih bisa menciptakan
penggunaan secara optimal melalln penambahan kapasitas modal sebagai akibat
dan investasi dimasa lalu. Pengaruh sektor perdagangan luar negeri terhadap
jalannva perckonomian secara langsung dapat mengimbas pada pendapatan
masvarakat serta perubahan tingkat kesempatan kerja dan secara tak langsung
berpengaruh terhadap pemenntah melalui penerimaan devisa, transfer modal dari
luar negeni serta transformasi teknologi. Svrquin (dalam Sarwedi, 2000:1)
menyatakan bahwa suatu nepara yvang menganut perekonomman terbuka, ekspor
merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan besarnya tingkat
pendapatan nasional.

Ketika perekonomian mengalami resesi vang ditandai dengan inflasi
tinggl. meningkatnya tingkat harga serta ketidakpastian dalam perekonomian,

kebijakan tingkat suku bunga akan mengendalikan jumlah uwang vang beredar

L | T R ST .
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sehingga dapat menekan inflasi. Tingkat suku bunga akan mempengaruhi individu
untuk membelanjakan uangnva lebih banvak atau untuk menginvestasikannya
dalam bentuk tabungan. Suku bunga merupakan ukuran penting dalam otoritas
moneter. Dewasa ini telah banvak penelitian yang menunjukkan bahwa peranan

suku bunga dalam paket kebijakan moneter menjadi lebih penting.

1.2 Perumusan Masalah

Masa krisis melemahkan berbagai komponen perekonomian negara.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembalikan tingkat pertumbuhan
ekonomi sebagai ukuran kemakmuran negara. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka yang menjadi pokok permasalahan disini adalah seberapa besar pengaruh
ekspor, hutang luar negeri pemerintah serta tingkat bunga SBI terhadap tingkat

pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1996.1— 2003 1V,

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuin
Tujuan penulisan skripsi ini antara lain untuk mengetahui;
I. besarnva pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 1ahun
19961 - 2003 1V,
2. besarnya pengaruh utang luar negeri pemerintah terhadap pertumbuhan

ckonomi Indonesia tahun 19961 — 2003 [V-

tad

besarnva pengaruh tingkat suku bunga SBI terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia tahun 1996.1 — 2003.1V.

1.3.2 Manfaat
Mantaat yang dapat diambil antara lain dapat digunakan untuk:
. memberikan sumbangan bagi pemerintah maupun otoritas moneter dalam
memperbaiki tingkat pertumbuhan ekonomi;
2. bahan informasi guna memperkaya pengetahuan dan pemahaman bagi tulisan
selamjutnya  tentang  pertumbuhan  ekonomi  dan  faktor-fakior vang

mempengaruhinya.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Jurmal  Alkadri (1997) yang berjudul Sumber-sumber Pertumbuhan
Fkonomi Indonesia Tahun 1969 — 1996, telah meneliti faktor — faktor yang
menjadi sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian tersebut menganalisa
pengaruh varabel hutang  luar negeri pemerintah, hutang luar negen swasta,
realisasi investasi swasta asing, investasi swasta domestik vang disetujui, ekspor
barang, impor barang, tabungan pemerintah, tabungan swasta, penerimaan pajak
serta pertumbuhan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
periode penelitian, Dengan menggunakan pendekatan Lrror orection Model
(ECM), hasil penelitian dapat diketahui bahwa hanva ada dua variabel yang
signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Variabel ity adalah ekspor dan
pengeluaran  pemerintah.  Ekspor mempunyai pengaruh vang positif sebhagai
sumber pertunbuhan ekonomi dengan mlai koefisien regresi sebesar 0404
Sedangkan variabel pengeluaran pemerintah mempunvai pengaruh vang negatif
terhadap pertumbuhan ekonomy dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,541,
Variabel lain, termasuk juga hutang luar negeri pemerintah dan swasta tidak
berpengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan ekonomi, Tidak signifikannya
hutang luar negeri pemerintah dan swasta terhadap pertumbuhan ckonomi antara
lain discbabkan oleh ketidakiepatan dalam pengalokasian penggunaan dana,
Femerintah mengalokasikan dana itu untuk pembangunan infrastuktur fisik dan
non fisik, sedang swasta lebih banyak menggunakannva pada pembangunan
scktor-sektor yang kurang produktif dalam jangka pendek,

Penelitian lain dilakukan oleh Wardhono (2002) dalam jurnalnya vang
berjudul Ekonomi Indonesia dalam Kebijakan Tingkat Suku Bunga Tinggi di awal
krisis Moneter Tahun 1997 — 1998 Penelition ini menggunakan tinjauan teoritis
dan empiris untuk mengkaji efektifitas suku bunga terhadap keadaan ekomomi di
Indonesia, dengan indikator perckonomian berupa inflasi. nilai tukar, kebijakan
SBI dan kinerja perbankan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kebijakan

suku bunga tinggi bukan merupakan satu-sarunya alternatif untuk memperbaiki

e
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kondisi ckonomi terutama meredam berfluktuasinya kurs. Kebijakan tingkat suku
bunga tinggl melalui instrumen kebijakan moneter kontraktif (menaikkan tingkat
suku bunga SBIl) sebagai patokan tingkat bunga deposito dalam negeri telah

menimbulkan implikasi vang memberatkan perekonomian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Dypiwandono  dalam  Sukirno  (1994:32)  mengemukakan  bahwa
pertumbuhan  ekonomi dapat dikaitkan dengan proses peningkatan produksi
barang dan jasa serta dapat diartikan sebagai proses peningkatan produksi barang
dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi terjadi jika
ada peningkatan hasil produkst dan pendapatan masvarakot  Pertumbuhan
ckonomi vang dicapai oleh suatu negara ditentukan oleh besarnva pendapatan
nasional negara 1tu. Sedangkan pendapatan nasional dapat didifinisikan sebagai
nilal suatu barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun

Lipsey (1995:298) mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi adakah
kenatkan potensial vang disebabkan oleh perubahan penvediaan faktor produksi
(tenaga kerja dan modal) atau produktifitas faktor produksi (output per input
faktor produksi). Di samping itu, Djojohadikusumo (1985:1) mengemukakan
bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dikaitkan dengan proses peningkatan
produkst barang Jdan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat Pertumbuhan
ekonomi terjad jika ada peningkatan hasil produksi dan pendapatan masyarakat,

Teon pertumbuhan ekonomi dapat didifinisikan sebagai faktor apa saja
vang menentukan kenaikan output perkapita dan penjelasan mengenai bagaimana
faktor-faktor itu berinteraksi satu sama lain schingga terjadi suatu proses
pertumbuhan  ekonomi  (Boediono, 1985:2), Dalam  pembahasannya, teori
pertumbuhan ckonomi menjelaskan tinjauan historis meneenai fakior-fal tor apa
saja yang memungkinkan suatu ncgara untuk berkembang dengan cepat, lambat

atau bahkan tidak berkembang sama sckali (Samuclson, 1997:257).
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Beberapa teori pertumbuhan ckonomi antara lain;
A. Teon Pertumbuhan Ekonomi Mazab Klasik

Adam Smith melalui bukunva: “An Inquiry o the Nature and Causes of the
Wealt of Nation”. mengemukakan beberapa faktor yang penting perannya dalam
pertumbuhan ekonomi (Kuncoro,: 1997:89) Smith berpendapat bahwa sistem
mekanisme pasar akan mewujudkan kegiatan ekonomi vang teguh. Oleh sebab itu,
pemerintah tidak perlu melakukan kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang
dan jasa. Fungsi pemerintah disini hanyalah menyediakan fasilitas-fasilitas yang
menggalakkan kegiatan pihak swasta, antara lain: menvediakan infrastruktur.
mengembangkan kegiatan serta menciptakan situasi pemerintahan vang kondusif
yang akan membantu perkembangan pihak swasta.

Smith juga mengemukakan pentingnva perluasan pasar dalam perekonomian,
Semakin luas pasaran barang dan jasa, semakin tinggi tingkat produksi dan tingkat
kegiatan ekonomi, Perluasan pasar yang dimaksudkan Smith juga mencakup
pasaran luar negeri dalam mengembangkan kegiatan perekonomian dalam negeri.
Selanjutnya. perluasan pasar akan memungkinkan dilakukannya spesialisasi
dalam kegiatan ekonomi. Spesialisasi dan perluasan kegiatan perekonomian akan
menggalakkan perkembangan teknologn dan produktifitas akan meningkat
Kenaikan proiduktivitas akan menaikkan pendapatan pekerja dan kenaikan ini
akan memperluas pasar kemudian keadaan ini akan memperluas pasar kembali.
Siklus ini akan mengakibatkan perekonomian teius berkembang.

Tidak semua para ekonom mazab klasik sependapat dengan Adam Smith.
David Ricardo lebih pesimis dalam memandang proses pembangunan jangka
panjang. Keadaan jangka panjang. akan menyebabkan suatu perekonomian
mengalami “stationery state” vaitu keadaan dimana perkembangan ckonomi tidak
terjadi sama sekali. Sedangkan perkembangan penduduk akan menurunkan tingkat
pembangunan ketahap yang lebih rendah. Hal ini terjadi karena berlakunya hukum
kenatkan hasil yang semakin berkurang (the law of demmishing return). Pada
hakekatnya teori ini mengatakan kerena keterbatasan tanah. maka bila terjad
pertambahan penduduk (pertambahan tenaga kerja), akan menurunkan “marginal

product”. Pada tingkat ini. pekerja akan menerima tingkat upah vang substein
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yaitu tingkat upah yang hanya cukup untuk hidup sedangkan tingkat keuntungan
adalah nol. Dalam keadaan ini, pertambahan modal terhenti, penduduk tidak
bertambah. tingkat upah berada pada tingkat substcin dan kemajuan teknik

terhenti, Namun. dengan adanya kemajuan dalam teknologi dan akumulasi modal

mampu meningkatkan produktivitas dan menghambat bekerjanya the faw of

deminishing return, Akumulasi modal akan menghambat penurunan produktivitas
melalui kemajuan teknologi, namun kamajuan teknologi tidak dapat mengalangn
terjadinya srationary stare. Sehingga perckonomian vang terjadi merupakan tarik-

menarik antara the law of deminishing return dan kemajuan tegnologi

BB. Teori Pertumbuhan Ekonomi Mazab Neo-K lasik

Teori pertumbuhan Neo-Klasik merupakan analisis pertumbuhan ekonomi
yang didasari oleh pandangan para ahli ckonomi Klasik Pendapat pandangan
Neo-Klasik dapat diikhtisarkan sebagai berikut:

a. adanya akumulasi  kapital vang merupakan tfaktor penting  dalam

perekonomian;
b.  perkembangan merupakan proses vang gradual;
¢ perkembangan merupakan proses vang harmonis dan kumulatif:
d.  adanya pikiran yang optimis terhadap perkembangan;
€. aspek internasional merupakan faktor penting bagi perkembangan.

Menurut Neo-Klasik, tingkat bunga dan tingkat pendapatan menentukan
tingginya tingkat tabungan, Pada tingkat tertentu, tingkat bunga akan menentukan
ingginya investasi. Jika tmgkat bunga rendah, maka investasi akan tingm_ dan
demikian scbaliknya. Scbagai akibat adanva investasi vang bertambah maka
tingkat bunga naik dan pada gilirannya akan menaikkan jumlah tabungan.

Perkembangan teknologi merupakan faktor pendorong kenaikan pendapatan
nasional, Menurut Marshal, baik investasi maupun penggunaan tekmk bary
merupakan proses gradual atau terus-menerus. Perkembangan ekononi yang
terjadi merupakan kombinasi dani faktor internal economics dan faktor external
economics. Faktor internal economics timbul karena adanya kenaikan skala

produksi sebagai akibat adanya efisiensi. sedangkan fakror exiernal ceonomics
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timbul sebagai akibat adanya perkembangan indusiri yang saling Ketergantungan

dan melengkapi dari berbagai sektor produksi dalam perekonomian.

2.2.2 Teori Tingkat Suku Bunga

Pada saat terjadi inflasi bank sentral berusaha mengurangi jumlah uang
beredar didalam masyarakat, maka bank sentral akan menaikkan tingkat suku
bunga diskonto, Naitknya tingkat suku bunga diskonto berakibat naiknya ongkos
meminjam dari bank sentral sehingga akan mengurangi keinginan bank umum
untuk meminjam pada bank sentral schingga cadangan bank umum akan
herkurang dan juga berkurangnya kemampuan pemberian kredit akibatnya jumlah
uang beredar dalam masyarakat dapat dikurangi dan laju inflasi akan menurun.
HBeberapa konsepst mengenai tingkat bunga:
A. Teor tingkat Bunga dan Klasik

Menurut teont Klasik (Nasution, 1998:8R), tingkat bunga adalah balas jasa
vang ditenma seseorang karena menabung atau karena telah menunda
konsumsinya Tabungan merupakan fungsi dari tingkat suku bunga, dimana
tabungan akan dipengaruhi oleh pergerakan tingkat suku bunga. Semakin tingg
tingkat suku bunga, maka keinginan masyarakat untuk menabung akan semakin
besar pula. Teori klasik menambahkan, investasi juga merupakan fungsi dar
tingkat suku bunga Semakin tinggi tingkat bunga, maka keinginan masyarakat
untuk mengadakan investasi akan semakin kecil, Hal itu dikarenakan keuntungan
yang diharapkan dari investasi itu akan lebih tinggi dari tingkat suku bunga (biava
dari penggunaan pinjaman tersebut).

Selanjutnya para penabung dan para investor melakukan proses tawar
menawar antara mercka akhirnya akan dihasitkan tingkat bunga kesepakatan atau
keseimbangan. Gambar dibawah ini menunjukkan terjadinya tingkat bunga

keseimbangan dipasar dana investas: dalam suatu penode.
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Gambar 1 - Tingkat Bunga menurut Klasik

Sumber - Nasution, 1998:89

Tingkat bunga keseimbangan vang terjadi dipasar bunga sama dengan
interaksy antara penawaran dan permintaan suatu barang Tingkat bunga yang
terjadi merupakan Keseimbangan penawaran tabungan dan permintaan tabungan.
Jadi. ungkat bunga merupakan penggerak antara keseimbangan tabungan dan

investasi,

B. Teon Tingkat Bunga dan J.M. Kevnes

Teori ini dikemukakan oleh Keynes yang disebut atau dinamakan
Liguidity Preference Theory of Interest, Menurut Keynes tingkat bunga adalah
balas jasa yang ditenma sescorang karena orang tersebut tidak menimbun wang
atau balas jasa yang diterima seseorang karena orang tersebut telah mengorbankan
Tguidity preferencenva. Lupudity preference adalah keinginan memegang atau
menahan uang  Lipudiny preference didasarkan oleh 3 (tiga) alasan yaitu
fransaksi, precantionary dan speculative motives.

Permintaan uang tergantung pada pendapatan dan tingkat bunga. menurut
teort i1, tingkat bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan akan uang
dalam pasar vang dimana permintaan uang tergantung pada tingkat suku bunga
yang kemudian menyebabkan permintaan uang, Teon Keynes menvatakan bahwa
permintaan uang dan tingkat suku bunga mempunyai hubungan vang negaul, Bila

tngkat bunga turun. masyarakat mempunvai keyakinan bahwa suku bunga akan
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naik di masa vang akan datang Jika suku bunga naik, masyarakal pemegang
obligast akan mengalami Kerugian karena harga obligast akan mengalami
penurunan. Untuk menghindari kerugian itu, maka masvarakat akan menjual
obligasi dan akan mendapatkan vang kas. Pada akhirnya ongkos untuk memegang
uang kas menjadi turun sehingga permintaan akan uang kas juga turun (Nopirin,

2000: 897,

2.2.3 Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Bunga adalah harga yang terjadi dipasar uang dan modal. Tingkat bunga
mempunyai fungsi alokatil’ dalam perekonomian khususnya pada penggunaan
wang dan modal Dalam hal ini masvarakat harus menentukan pilthan antara
melakukan konsumsi pads waktu sekarang atau pada waktu vang akan datang
{melakukan investasi).

Menurut Keynes (Nopirin, 2000:90), tingkat bunga merupakan suatu
[enomena moneter. Artinya tingkal bunga ditentukan oleh penawaran dan
permintaan ukan uang (dalam pasar uang). Uang akan mempengaruhi kegiatan
chonomi sepanjang uang itu mempengaruhi tingkat bunga Perubahan tingkat
bunga selanjutnya akan mempengaruhi keinginan untuk mengadakan investasi
dan demikian akan mempengarchi GNP Dalam aplikasi kebijakan moneter
natknva tingkat bunga sebagai akibat dari pengurangan jumlah vang beredar akan
menyebabkan turunnva pengeluaran investasi schingga GNP juga turun.

Kebanyakan pemerintah negara berkembang membatasi kebijakan suku
bunga yvang diambilnva, baik suku bunga kredit maupun suku bunga tabungan.
Pada awal tahun 1960-an. banyak negara menganut teori Kevnes. Tingkat suku
bunga yang rendah dianggap sebagai prasvarat untuk mempercepat akumulasi
modal.  Tabungan masyarakat lebih ditentukan  oleh tingkat  pendapatan
masyarakal daripada tingkat bunga. Tingkat suku bunga rendah akan mendorong
pertumbuhan investasi vang pada gilirannva akan mendorong  output  dan
pendapatan masyarakat (Ahmad dalam Sarwedi_ 1996:28). Keynes menambahkan

bahwa tngkat suku bunga yang tinepi tidak mendorong laju investasi secara
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makro. Tingkat suku bunga yang tendah menimbulkan semangat masyarakat
untuk melakukan investasi,

Untuk menjaga kestabilan perekonomian suatu nepara, pemerintah
seringkali harus berhati hati dalam mengambil suatu kebijakan. Di Indonesia,
kebijakan tingkat suku bunga vang diambil adalah kebijakan tingkat suku bunga
tinggi.. lingmnya tingkat suku bunga ditujukan untuk mengurangi jumiah vang
beredar yang nantinya akan mengurang nflasi dan akan meningkatkan akumulasi
kapital dalam negeri melalui peningkatan tabungan sukarela masyarakat. Apabila
tingkat suku bunga SBI naik, maka bank-bank umum akan menaikkan
cadangannya pada bank sentral, untuk membiavai dana yang digunakan tadi bank
umum akan menyedot dana masvarakat melalun kenaikan suku bunga deposito
dan menahan dana yang ada melalu kenaikan suku bunga kredit.

Kondisi ungkat bunpa vang kesennbangan, akan menciptakan suatu
keseimbangan antara tabungan dan investasi. Apabila terjadi Kesenjangan antara
tabungan dan investasi (saving gap) dimana tabungan lebih kecil dan investasi,
maka dibutuhkan bantuan dana dari luar negen salah satunya melalui utang luar
negeri. Hollis Chenery dalam teon two gap modelnya (Zanulbasri, 2000),
menyatakan hutang luar negeri adalah salah satu cara untuk menutup save gap dan
trade gap. Utang luar negeri dapat digunakan untuk mengatasi masalah
kekurangan tabungan untuk membiayan investast dan kekurangan mata uang
asing.

Utang luar negen akan berdampak positif bagi investasi dan pertumbuhan
ckonomi sampai waktu tertentu. Utang luar negeri akan menjadi masalah jika
dana tersebut tidak dimanfaatkan pada kematan produktif vang menghasilkan
timgkat pengembalian devisa vang timggl untuk menutum pembayaran hutangnya.
Selain itu, adanya tingkat bunga vang tinggi, rendahnva harga barang-barang vang
dihasilkan oleh negara vang sedang berkembanz dan rendahnya tingkat
permintaan terhadap produk-produk dan negara yang sedang berkembang, akan
semakin mempersulit pembayaran hutangnya.

Investas: pada sektor produktif akan menghasitkan pengembalian investasi

vang diharapkan. Spesialisasi. peningkatan output serta perluasan pasar akan
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dimungkinkan dari nvestasi pada sektor vang produktif vang pada akhirnya
mengantarkan  suatu negara pada perdagangan luar negeri. Perdagangan
internasional adalah kunci penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Pertumbuhan ekonomi akan terangsang dengan dibukanva daerah
pasar baru vang berarti bahwa pasar lebih luas sehingua negara dapat
meningkatkan output dan tenaga kerja. Keuntungan dalam pendapatan, tenaga
kerja, ftransfer teknologi akan mempengaruhi proses pembangunan secara

langsung,

2.3 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya disusun hipotesis
sebagai berikut:
a. ekspor mempunvai pengaruh positif secara signifikan terhadap lingkat
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1996 1— 2003 1V,
b utang luar negeri pemerimtah  mempunyai pengaruh neganif secara signifikan

terhadap tingkat pertumbuhan ckonomi Indonesia tahun 1996 1 - 2003 1V,

2

tingkat suku bunga mempunyai pengaruh negatif secara signifikan terhadap

tingkat pertumbuhan ekonomi Indenesta tahun 19961 — 2003 1V,
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L METODE PENELITIAN ——— ———

3.1 Rancangan Penulisan

Penulisan ini mengeunakan metode eksplunatory reserch yaitu jenis
penelitian yang digunakan untuk mengetahan ada tidaknya bubungan antara dua
variable atau lebih, Unit analisis dalam penelitian adalah indikator-indikator
ckonomi makro vaitu pertumbuhan ekonomi, ckspor, hutang luar negen dan

tingkat suku bunga SBI tahun 1996.1 - 20031V,

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. berupa
data runtut waktu (time series) triwulan mulai Kuartal pertama 1996 hingga kuartal
keempat tahun 2003 atau sebanyak 32 pengamatan. Apabila tidak tersedia data
dalam bentuk triwulan maka akan digunakan Metode [nterpolasi Linier
(Insukindro, 1993:29)

Qu= 1Yo "z (Yo~ Yu)

Qo= Vi "halYi— Yoi)!

Qa= {Yi+ " (Y= Yl

Qu= (Yot 2 (Vo= Y}

Dimana: Y,  — nilai nominal tahun t

Y. = milail nominal tahun sebelumnya

Data vang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dart berbagal data
statistik dari beberapa instasi terkait dengan tema yang diambil seperti Bank
Indonesia berupa Laporan Tahunan dan Laporan Triwulan Bank Indonesia, Badan
Pusat Statistik berupa Statisuk Indonesia. serta pustaka lain, Adapun pemilihan
tahun 1996.1 hingga 2003 1V adalah karena selama tahun 1996 2003, Indonesia
mengalami gejolak perckonomian yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi

menurun hingga mencapal nilai vang negatif.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I3

3.3 Model Dasar Penelitian

Spesifikasi model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

i gt g (B R B ORI DR SO
dimana.

PE = Pertumbuhan ekonomi

X = Ekspor

ULN = Utang Luar Neger

IR = Tingkat Suku Bunga SBI

Dari model analisa tersebut bila dilinierkan dalam bentuk semilog akan
memjadi (Gudjarati, 1995:95)

PE=Bo+ BiLX+BsLULN + B3R ... ovot i vt (32
dimana:

o= besamya pertumbuhan ekonomi ketika X, ULN. IR dianggap nol

P1= besarnya pengaruh variabel ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi

P2 = besarnva pengaruh variabel utang luar negeri terhadap pertumbuhan

ekonomi
f:= besarnya pengaruh variabel tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan

ekonomi

3.4 Alat Analisis Data

Model linier dinamis mulai sering digunakan pada penelitian empiris
akhir-akhir ini. Model dinamis memiliki kemampuan untuk memberikan
gambaran estimasi yang lebih rasional, Hal itu dikarenakan model linier dinamis
memberikan gambaran terhadap dampak unsur waktu (fime Jugz) vang tidak
berlangsung secara seketika sebapaimana model statisiklasik. Adapun alasan
keberadaan kelambanan adalah alasan psikologis yaitu unsur kebiasaan dimang
orang tidak dengan mudah merubah pola perilakunva secara mendadak. alasan
teknologi dengan terdapatnya kesulitan secara teknis dan alasan kelembagaan atau
deregulasi vang ada (Gujarati,1995:589),

Untuk mengetahui pengaruh nilai ekspor, utang luar negeri pemerintah dan

tingkat suku bunga SBI. maka dilakukan uji mode! dalam hal ini akan digunakan
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uji model klasik dan uji model dinamis vang dipandang cukup representative yaitu

Cointegration Approach (Un Komtegrasi) dan frror Correction Mode! (ECM)

3.4.1 Spesifikasi Model Linier Dinamis

Pada dasarnya spesifikasi model limer dinamis lebih ditckankan pada
struktur dinamis hubungan jangka pendek antara vanabel tenkat dengan variabel
bebas. Akan tetapr perlaku jangka panjang lebih penting dan suatu model karena
teon ekonomi selalu berbicara dalam konteks jangka pamang dan karena hasi

pengujian teori akan selalu berfokus pada jangka panjang (Insukindro, 1999a).

Ada dua metode yang dapat digunakan untuk mengetahui sifat jangka
panjang suatu model linier dinamis. Penggunaan model linier dinamis selain dapat
terhindar dan regresi lancung juga bisa digunakan untuk mengamati hubungan
Jangka panjang antar variabel seperti vang diharapkan oleh teori. Metode kedua
adalah dengan menggunakan pendekatan kointegrasi (kointegration Approach)
vang pada dasarnya pendekatan ini merupakan uji terhadap teori dan merupakan

bagaian penting dalam perumusan estimasi model linier dinams.

Pada umumnya salah satu konsep penting dalam teori ekonometrika adalah
anggapan stasioneritas (sfusionarify), Apabila anggapan tersebut diabaikan, maka
akan menghasilkan regresi lancung (Insukindro, 1992b:261). Padahal dalam
kenyataannya variabel ekonomi jarang sckali memiliki data stasioner. Jika
mengestimasi berdasarkan model linier klasik saja, besar kemungkinan akan
memperolch regresi lancung dan tidak dapat menjadi estimator vang efisien.
Regresi lancung biasanya ditandai dengan tingginva nilai R” tetapi nilai Durbin-
Watson yang rendah. Oleh karena itu digunakan model linier dinamis dengan
pertimbangan bahwa model dinanmis memiliki kemampuan untuk memberikan
vambaran estimasi yang lebih rasional. Dikatakan lebih rasional karena model
Iinter dinamis memberikan gambaran terhadap dampak unsur (rime-lag) yang
tidak berlangsung secara seketika sebagaimana model statis atau klasik. Unsur

time-lag dapat terjadi karena (Gujarati, 1995:589-550):
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(1) alasan psikologis, yailu adanya kecenderungan bag pelaku ckonomi untuk

berubah namun tidak scketika:

(2) alasan teknologi, vaitu adanva perbedaan antara perkembangan ilmu

pengetahuan dengan hasil dari perkembangan tersebut;

(3) alasan institusional, vaitu adanva kebijakan dan suatu institusi vang membawa

akibat adanya perubahan reaksi

Pada umumnya ada dua hal penting vang berkaitan dengan model linier
dinamis, yaitu penurunan dari isu statistik model dinamis. Penurunan model
dinamis dapat menggunakan Aufo Distributed Lags (ADL) vang memasukkan
vanabel kelambanan dalam model. Pendekatan fungsi biaya kuadrat juga dapat
digunakan dengan asumsi bahwa perckonomian dalam keadaan tidak seimbang,

schingga timbul biaya ketidakseimbangan dan biava penyesuaian,

3.4.2 Pendekatan Kointegrasi

Pendekatan kointegrasi bermaksud mengkaji kemungkinan adanya
hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel ekonomi seperti vang
dikehendak: teori. Pendekatan kointegrasi merupakan bagian penting dalam

perumusan dan estimasi jangka panjang.

Ada dua persyaratan pengujian yang harus dipenuhi dalam kaitannya
dengan pendekatan kointegrasi, yaitu uji akar-akar unit (festing for unit roots) dan
uji derajat integrasi (resting for degree of integration). Kemudian dilanjutkan
dengan up Kointegrasi seandainya data dari variabel-variabel vang diamati

memiliki derajat integrasi yang sama.
(1) Up Akar-Akar Unit ({ 7ir Root Test)

U akar-akar unmit adalah untuk melihat kestationeran data. dimaksudkan
untuk mengamati apakah kocfisien tertentu dari model otoregresif vang ditaksir
mempunyal nifai satu atau udak. Pada dasarnya uji akar-akar unit adalah uji untuk
perilaku data dapat digunakan untuk melihat pada derajat berapa suatu data runtut

waktu harus dideferensi agar diperoleh data vang stationer,
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Uji akar-akar unit dalam penelitan 11 mengacu pada up yang
dikembangkan oleh Dicky-Fuller dengan menaksir model otorcgresif seperti
dibawah ini (Insukindro 1992b:261

Perhitungan nilar DF :
"' ”
DR =g +aaBIG - N 5 B (o e S St s e (O8]
=1

Perhitunean nilai ADF

3 AT O e R i v OSSR, N
=1

Dimana :

DX = X=X BX; = X T= trend waktu; B= kelambanan waktu (backward
lag operation). K= besarnya waktu kelambanan vang dihitung dengan rumus

n _
k=N'": N=jumlah sampel

Kemudian dihitung nilai statistik DF (Dheky Fuller) dan ADF { Augmented
Dicky Fuller), Nilay DF dan ADF untuk uji hipotesa bahwa a,= 0 dan ¢,= 0
ditunjukkan oleh misbah t pada koefisien regresi BX,, Bila nilai t hitung lebih
besar dibandingkan dengan tabel DF (ADF) maka Ho ditolak berarti data vang

diamati stasioner
{2) Uji Derajat Integrasi (Degree of Integration Test)

Up derajat integrasi dilakukan hanya bila data belum stasioner pada
derajat nol atau | dalam uji akar-akar unit. Tujuan u)i derajat integrast ini untuk
mengetahul pada derajat berapa data yang diamati stasioper. Prinsip pengujiannya
mirtp dengan ujl akar-akar unit dan dapat dikatakan sebagai perluasannva. vaitu

dengan melakukan penaksiran model otoregresif berikut {Insukindro, 1992h:262):

L
DXX =g+ eBOX ¢ ¥ LRIDIX, iiiiiiais civesiomssomensyennitontili o)
=l
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Perhitungan miai ADF :

i
D2Xt=gy=gT+@BDX, + > WB'DIX, . oo, (3.6)
[Mmana : D2X; = DX-X,.
BDX, = DX
X = Pertumbuhan ekonomi, ekspor, utang luar negen, tingkat

suku bunga SBI
= trend waktu
K = besarnya waktu kelambanan (k = N'"), dengan N adalah

Jumlah sampel

Nilai DF dan ADF hitung dapat dilihat dani nilai t statistik pada koefisien
regrest BDX,. kemudian membandingkan dengan nilai DF { ADF) hitung dan nilai
DF (ADF) tabel Apabila ¢ dan g, sama dengan satu, maka vanabel X, dikatakan
stasioner pada diferensi pertama atau berintegrasi pada derajat satu atau 1 (1),
Apabila variabel X belum stasioner pada diferensi pertama maka dengan uji
derajat integrasi, pengujian perfu dilanjutkan hingga diperoleh suatu kondisi
stasioner karena data X mungkin akan stasioner pada diferensi kedua, ketiga dan
seterusnya (Insukindro, 1992b:262).

(3) Ujp Komntegrasi (Coimtegrasi {est)

Syarat untuk melakukan uji derajal kointegrasi adalah bila data yang
dipergunakan sudah berintegrasi pada derajat vang sama (pada umumnya lebih
dipusatkan pada variabel vang berintegrasi nol atau 1). Hal ini dikarenakan untuk
dapat melakukan up komntegrasi harus divakini terlebih dahulu varabel terkait
dalam pendekatan im mempunyal derajat integrsi vang sama atau tidak.

Berkaitan dengan uji kointegrasi, uji vang umum digunakan adalah uji
CRDW, up DF dan up ADE. Untuk menghitung statisuk CRDW, DF dan ADF

ditaksir regresi kointegrasi berikut ini dengan menggunakan OLS

}",. my H'J',l,]ﬁ*“ t m_\.r"[jﬁf,';_l.r?:?‘j
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Dimana ¢

Y= wvariabel dependen/variabel terikat ; X,.X:.X; = variabel i ndependen/vanabel
bebas; e, = variabel gangpuan. Dalam hal ini diasumsikan bahwa - Y0 X0, X5
mempunyai derajat integrasi yang sama, kemudian persamaan regresi diatas

ditaksir dengan menggunakan OLS:

D R s e e e e e A ek )

£
DXi =@BNAD MBI i B, Y
=]

Untuk kriteria pengujiannya adalah jika nilai DF (ADF) hitung lebih besar
dari pada nilai kritisnya, maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel pada

model vang dibentuk berintegrasi atau residual dari model stasioner.

3.4.3 Penurunan Model Linier Dinamis : ECM

Apabila himpunan data berintegrasi pada derajat vang sama khususnya
pada derajat nol atau satu serta regresi kointegrasi adalah stationer, maka model
vang cocok adalah Model Linier Dinamis ECM (Lrror Corection Model). Untuk
mendapatkan ilustrasi mengenai hubungan antara pendekatan kointegrasi dengan
ECM, pertama-tama kita anggap bahwa residual dani persamaan stationer, Dalam
ECM biaya penyesuaian yang dihadapi diangeap tidak hanya penyesuaian
variabel dependen tapi juga variabel independen, schingga fungsi biaya yang
dihadapi adalah sebagai berikut (Insukindro, 1999-5)-

C=bi (Y~ Vil b (V= Ya)-RZ~Ze)P 3

Dimana Z adalah faktor-faktor yang mempengarubt Y. Dalam hal ini Z adalah
fungsi dari ekspor (X), utang luar negeri (ULN). tingkat suku bunga SBI (IR},
Sedangkan f adalah faktor pembobot pada komponen biaya dalam persamaan di

atas.
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Selanjuinya untuk mencari tiikk optimum, kita meminimumkan fungsi
biaya (3.10) terhadap Y,, dimana aC,/a¥, =0, maka -

dC/dY: = 2by(Yi- Y\ + 2ba § (Yi-Yi) = F(Ze = Zet))eos oo (3.11)

0=2bi(Y:— Yi*) + 2ba {(Y\ = Yiut )= £ Z, — Zoy 13

0=y {{Ys Yi*) =20y {(Yi~ Yeu) — 0(Zi— Z1a)}

O=bY;+ 2baY - by Y, *® - b Y — bofiZ, + bofiZ,

(b1 + b)) Yi=biY* + ba¥Yoy + bafiZ, - bafiZ,

Y= byiibitba) Yi® 1 bad(b+b2) Yo + ba/(bi+ba )7, — ba(by +ba)fiZey
Yang kemudian disederhanakan dengan %I b)) b, sehingea:

Yo=b Y, +(1-b) Yoy + (1-b) £Zi— (1-bYEZit oo (302D

Dengan mengacu pada model dasar bahwa :
PE =By + By LX + f; LULN+ B1 IR

Maka diperoleh persamaan:

PE = b(fo+ fiLX + B:LULN + B3IR) + (1-b)PE,; + (1-b)fiZ, - ( 1-b}fiZ,.,

PE = by + bBLX + bBLULN + bBsIR + (1-bJPE.; + (1-b)fi{{(LX-LX5) +

(LULN,; — LULN ) + (IR, = TRy )}

PE = bpflo + biBLX + byfal.ULN + bsBsIR + (1-bJPE., + (1-b)fy LX, — (1-
b} LX,y + (1-b) GLULN, — (1-b) .LULNy,; + (1-b) filRt — ( 1-b) IRt

PE = baBg + 0B LX + (1-b)fLX + baff,LULN + (1-b)ELULN, + bsfsIR, + (1-
DYIR, = (1-b)fiLX, — (1-b)LULN, | — (1-b)f IR,

LPE =boflo + {bify + (1-b)f JLX + {bafs + (1-b)f) LULN, + {bsfis + (1-b)}f3}IR,
 (1-b)PE.; — (1-b)fLX,; — (1-bYLULN., —(1-b) IR

Bila disederhanakan akan diperoleh persamaan:

IPF = (_1[] 18 C]I_;X1 ¥ (12LULN|+ Ctm| T C4L-X1_L g C}LULN1_1+{1151R1_| T C'}IPELL

Dimana : Cy=Dbby Cy=-{1-b}f)
Cy = by = (1-bif; Cs = -( 1-b)f;
Co=hf: + (1-b)fs Co = (1-b)fz
Cy=bps + (1-b)f Cy=-1-b)
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Dari persamaan diatas. melalui teknik reparameterisasi akan diperoleh model
ECM yaitu:
DPE= g + gyDLX; + mDLULN, + g;DIR, + &BLX, + g;BLUIN; + g:BIR, +
Dimana:

DPE; =PE,— PE,;;

BPE, = PE, ,:

ECT = (BLX,+ BLULN, + BIR,- BPE,)

Validitas model ditentukan oleh nilai koefisien pada Lrror Correction

Term (ECT) yaitu valid apabila ECT signifikan secara statistik. Artinya apabila
nilai mutlak statisuk pada koefisien ECT lebih besar dari nilai t kritis dengan

level of significance tertentu, maka ECM valid.

Dan persamaan diatas dapat diketahui konsistensi hasil estimasi ECM
dengan teori ekonomi dan dapat pula diestimasi koefisien regresi jangka panjang
model empirik vang digunakan dengan sebelumnya mengetahui koefisien dan
simpangan baku jangka panjang untuk tiap pengamatan,

Berkaitan dengan i1tu, perlu diperhatikan beberapa hal berikut
I. estimast koefisien ECT pada persamaan tadi harus signifikan dan hasil

estimasi lolos dari berbagai uji diagnostik atau asumsi klasik (autokorelasi,
heteroskedastisitas, multikolinieritas);
2. konsistens! antar nilai estimasi koefisien regresi jangka panjang dan estimasi

kointegrasi dapat dipakai sebagai acuan untuk menentukan bentuk fungsi dari
ECM vang lavak.

3.4.5 Besaran dan Simpangan Baku Koefisien Regresi Jangka Panjang
Mode! dinamis selain mampu menghindani regresi lancung (spurious

regression) juga memungkinkan diperoleh koefisien regresi janga panjang suatu

model dinamis sebagai berikut (Insukindro, 1990:2-4).
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Yi=kotkiSicHoSat . kSt keBY e (3T
Dimana : Y, = variabel tak bebas
Xi = variabel bebas
B = operasi kelambanan ke udik (backward lag operator).

Dengan demikian kita akan memperoleh besaran koefisien regresi jangka

panjang dari persamaan diatas dengan cara sebagai berikut
S TG B 8 S R e A ety S RRPURAPSIRIL = 4L
dengani=0,1.23........n

Selanjutnya, simpangan baku koefisien regrest jangka panjang dapat diperoleh
dengan cara :

Var (by ="V (k. b;) J

Dimana, var (b} merupakan penaksir varian, J adalah matriks turunan parsial
persamaan . V (k. b)) merupakan matriks varians-kovarians yang sedang diamati
dan I" adalah Iranspose matriks J

Besaran koefisien regresi dan simpangan bakuy jangka panjang bila
diterapkan dalam ECM maka persamaannya akan menjadi :

DY, = ay + ay{S5¢-5.)) + a:5,, = a:ECT
Maka besarnya kocfisien regresi jangka panjang ECM adalah -
€4 = ag /8,
g = (ﬂ:"‘ EIJ};"'EA
sedangkan besarnya simpangan baku adalah -
var {ca) = | 1/a3-cofas ]

var (¢} = [1/as- (c-1)as]

Rumus diatas dapat dikembangkan lebih lanjut untuk lebih dari satu variabel S

untukt= 123 ... n
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Apabila diterapkan dalam ECM yang dikembangkan dari persamaan
model dinamis ECM, maka -

DP.E.-l = B 4 E]DLX[ -+ gQT}LULN T g;D]Ri F g.lﬁl.}‘:l | ggBLULNr T
2:BIR,+ g:ECT

Hubungan jangka panjang antara variabel Y, dan X, dapat dituliskan sebagai

berikut

LPEt = By+ PiLX, + BaLULN + BalRec. oo oo (3.19)

Dimana - By = go/e3 Ba=(gs+en)/ g
Br=(ei+gr) /e Bi=(gt )/ g

Sedangkan simpangan baku koefisien regresi jangka panjang untuk £, i, f. f;

dapat dihitung dengan cara

Var (Bo) = Po'V (27, g0

Bo' = [dBudgy dPo/dgs} = [1/ g — Buies)

Var (1) = Pi'V (g7 2B

Bi' = [dBu/dg diidgs) =1/ gs - (Br- 1]
Var (Ba)= B2V (g2, 25)f-

B2’ = [dBu/dgs dpaidar} =11/ g7 —{P2-1)/gs]
Var () = B2V (s, ¢)Bs

B! =[dBudgs dByder] = [1/ g5 — (Bs-1)g]

3.5 Uji Diagnosis
Setelah seluruh model diestimasi, maka perlu dilakukan uji diagnosis. Uji

diagnosis biasanya dibagi menjadi dua kelompok vaitu, uji tahap pertama yang
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menganggap tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik dalam regresi dan uji tahap

kedua adalah uji penyimpangan asumsi klasik (Sugiyanto, 1995:76),

3.5.1 Uji Orde Satu (Uji Statistik)
1. Uji Statistik F
Un F dilakukan untuk melihat signifikasi dan pengaruh seluruh variabel
independent secara bersama terhadap variabel dependent. Adapun rumusan
hipotesisnya adalah:
Ho = Bo = P1 = B2 = Bs = Py — 0 artinva secara bersama-sama variabel bebas tidak
ada pengaruh nyata terhadap variabel terikat.
Hy @ Bo # By # B2+ Pa= Ps = 0 artinya secara bersama-sama variabel bebas ada
pengaruh nyata terhadap variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusan
a  Bila probabilitas Fy,,. lebih besar dari tingkat nvata atau level of significant
(o) dimana o merupakan besarnya kesalahan vang ditolerir di dalam
pengambilan keputusan, maka Hy diterima dan H, ditolak,
b. Bila probabilitas Fiinng lebih kecil dari tingkat nyata atau level of significant
(e} dimana o merupakan besamya kesalahan vang ditolerir ¢ dalam

pengambilan keputusan, maka Hy ditolak dan H, diterima.

2. Uji Statistik t

Selain perlu menguji apakah koelisien regresi bersama-sama secara
statistik signifikan atau tiduk dalam mempengaruhi nilai dependent variabel, maka
kitapun perlu untuk menguji pengarub masing-masing variabel bebas secara
individu terhadap variabel terikat, dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah
onstan. Adapun rumusan hipotesisnyva adalah:
Hu : By = 0 aninya tiap variabel bebas tidak ada pengaruh nyaia terhadap variabel

terikat.

Hi = By = 0 artinya tiap variabel bebas mempunvai pengaruh nyata terhadap

variabel terikat,
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Knteria pengambilan keputusan :

a. Bila probabilitas tyiu, lebih besar dari tingkat nyata atau level of significant
(a) dimana o merupakan besarnya kesalahan yang ditolelir di dalam
pengambilan keputusan maka H; diterima dan H, ditolak.

b. Bila probabilitas thu, lebih kecil dari tingkat nyata atau level of significant
(a) dimana o« merupakan besarnva kesalahan vang dilolelir di dalam

pengambilan keputusan, maka H, ditolak dan H, diterima.

5.4.2 Uji Orde Dua (Uji Asumsi Klasik)
L. Uji Autokolerasi

Uji utokorelast merupakan pengujian ekonometrika vang digunakan untuk
mengul suatu model apakah antara masing-masing variabel bebas saling
mempengaruhi. Pendeteksian adanya autokorelasi digunakan uji statisuk LM
(Lagrange Multiplier) (Aliman, 2000:27). Kriteria pengambilan keputusannya
adalah apabila Obs*R-Square lebih kecil dari lfevel of significant (o), maka Ho
diterima atau terjadi autokolerasi dalam model, namun jika Obs*R-Square lebih

besar dan level of significant (o), maka Ho ditolak atau tidak terjadi autokolerasi.

2. Uji Multikolinieritas

Uyt Multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah ada hubungan linier
diantara vanabel-variabel bebas dalam model regresi. Apabila terjadi suatu
hubungan linier yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas.
maka akan sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara
individu terhadap variabel terikat.

Multikolinieritas seringkali diduga ketika R” tingpi (misalnya : 0.7 dan 1},
thinne atau koefisien parsial mempunyai nilai rendah serta nilai uyi serentaknya
timggi. Pengujian dengan melihat nilai R”, Ihitng dan nilai F dilakukan pada
vanabel terikat dengan menggunakan metode turunan (Awxiliary Regretion), Jika

R* dari regresi turunan lebih besar dari regresi vanabel bebas terhadap variabel
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terikat maka antara variabel penjelas satu dari penjelas vanabel lainnya terdapat
Multikolimeritas.

elain dengan melihat nilai R, lmng. dan F dalam mengetahui ada
tidaknya hubungan antar variabel bebasnya, maka Uji Multikolinieritas lain yang
dapat dipakai adalah dengan Metode Tolerance (TOL), dan Variance Inflation
Factor ( VIF). VIF mencoba melihat varian dari suatu model empins. Apabila nilai
R* mendekati 1 maka nilai VIF akan mempunyai nilai tak terhingga.
VIF dirumuskan (Insukindro, 1992415

=R

Suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi bila nilar VIF dan suatu
variabel melebihi 10 atau ketika nilai R* melebihi 0,90, Untuk mengukur tingg
rendahnya kolinieritas antara variabel penjelas, maka digunakan ukuran toleransi
atau tolerance (TOL)
Rumus TOL :

6 AR Fal o N N P R A AR T

Suatu vanabel penjelas dikatakan terjadi kolimeritas sangat tinggl atau sempurna

bila nilai TOL = 0 dan dikatakan tidak memiliki kolinieritas apabila milm TOL =]

3. Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini digunakan untuk menguji model mengenai varian vanabel
rambang (penganggu) dan masing-masing variabel bebas jika varian rambang dan

variabel penaksir tidak efisien, maka uji hipolesisnya kurang valid

Untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas salah satunya dengan
menggunakan uji statistik ARCH (Awtoregrsive Condotional Heteroscadasticiy)
yang mempunyai distribusi Chi-square (Aliman, 2000:63). Kriteria pengambilan
keputusannya adalah apabila Obs*R-Square lebih kecil dan fevel of significant
(a), maka Ho diterima atau terjadi heterokedastisitas dalam model, namun jika
Obs*R-Square lebih besar dari level of significant (o), maka Ho ditolak atau tidak
terjadi heterokedastisitas dalam model.
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4, Uji Normalitas

Un normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera LM
(Aliman, 2000:73). Asumsi yang selama ini dilakukan dalam analisis ekonometri
adalah bahwa variabel pengganggu memiliki distribusi normal, sehingga uji t dan
uji F dapat dilakukan. Kebenaran atas keadaan normalitas harus dipenuhi dalam
hubungannya dangan keabsahan dilakukannya uji t dan uji f. Kriteria pengambilan
keputusannya adalah bila nilai probabilitas Jarque Berra < o maka variabel

pengganggu dalam model tidak normal.

5. Uji Linieritas

Uji linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Ramsay RESET
(Aliman, 2000:82), Uji perlu dilakukan karena kesalahan spesifikasi model dapat
berakibat ketidakefisienan dari penaksir. Salah satu uji yang dapat dipakai adalah
Ramsay RESET test. Knteria pengambilan keputusannva adalah bila nilai

probabilitas I statistik < ¢ maka model ndak linier.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Adapun defimisi variabel operasional serta satuan pengukuran yang
digunakan adalah:

I Pertumbuhan ckonomi adalah tambahan input yang diikuti dengan
peningkatan output yang lebih besar bagi suatu bangsa. Perhitungan tingkat
pertumbuhan ekonomi adalah dengan menggunakan nilai PDB riil. Hal itu
dikarenakan dengan menggunakan nilai PDB ril, akan dapat mengukur
pertumbuhan ekonomi secara pasti dari tahun ketahun.

Adapun rumusan tingkat pertumbuhan ekonomi adalah:

PDB, — PDB, ,

Pl = L x 100%
PDB,

Satuan yang dipakai adalah persen (%)
2. Ekspor adalah jumlah total seluruh komoditi dalam negeri yang dijual

kenegara lain baik komoditi migas dan nonmigas. Didasarkan pada jumlah
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total ekspor dalam neraca perdagangan. Satuan vang dipakar adalah miliar
rupiah.

Utang luar neperi pemerintah [ndonesia adalah pinjaman vang ditenima
pemenntah dan pihak luar negen yang menimbulkan kewajiban pembayaran
kembali berupa cicilan pokok dan bunga pinjaman dalam jangka waktu yang
telah disepakati. Jumlah utang luar negen dalam penelitian im dinyatakan
dalam bentuk miliar rupiah setelah dikonversikan sebelumnya.

Suku bunga SBI adalah suku bunga nominal SBI rata-rata tiga bulanan selama
satu semester. Alasan digunakan tingkat bunga SBI 3 bulanan karena tingkat
bunga SBI 3 bulanan telah dijadikan rujukan dunia perbankan nasional dalam
menentukan tingkat bunga yang berlaku dipasar vang Satuan vanabel yang

digunakan adalah persen (%)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasannya, dapat disimpulkan mengenai
pengaruh ekspor, utang luar negen pemerintah dan tingkat suku bunga SBI
terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1996.1 — 20031V, schagai
berikut:

I. Hasil estimasi jangka pendek ECM menunjukkan bahwa variabel ekspor tidak
signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, hasil estimasi
jangka panjang ECM juga menerangkan bahwa variabel ekspor berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kenaikan
harga bahan baku industri menvebabkan ekspor barang industri menurun. Hal
ini berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi dikarenakan perkembangan
harga pada barang pertanian dan pertambangan lebih lambat daripada barang
mdustri.  Selain  itu, perekonomian terbuka sebagai  akibat kegiatan
perdagangan luar negen menyebabkan Indonesia rentan terhadap fluktuasi
perekonomian dunia

2. Berdasarkan hasil estimasi jangka pendek ECM menunjukkan bahwa variabel
utang luar negeri pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun1996.1 — 2003 1V. namun
hasil estimasi jangka panjang ECM menunjukkan bahwa variabel ini
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pengaruh negatif sccara nvata vang ditimbulkan oleh utang luar negen
berkenaan dengan melemahnva nilai tukar bertepatan dengan jatuh tempo
pengembalian utang, [al im menyebabkan beban pengembalian utang yang
harus dibayar bertambah besar. Secara jangka panjang, utang luar negen tndak
mempengaruht pertumbuhan ekonomi dikarenakan investasi vang kurang
produktif dimasa lalu. Pertambahan penduduk vang besar mengharuskan
pemerintah menginvestasikan modalnya pada penambahan fasilitas-fasilitas

sostal sehingga proporsi investasi pada sektor produktif berkurang,
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Untuk variabel tingkat suku bunga SBI, pada estimasi jangka pendek ECM
Juga berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia, sedangkan hasil estimasi jangka panjang ECM
menunjukkan bahwa tingkat suku bunga SBI berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pengaruh negatif
tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi secara jangka pendek
dikarenakan pada tahun penelitian terjadi inflasi, sehingga Bank Sentral
mengambil kebijakan untuk mengurangi jumlah vang vang beredar dengan
cara pembatasan kredit melalui kenaikkan tingkat suku bunga. Dengan
naiknya tingkat suku bunga. pengeluaran investasi akan turun sehingga
pendapatan nasional juga turun. Secara jangka panjang, tingginya tingkat
bunga akan menurunkan keinginan untuk investasi sehingea kegiatan
perekonomian akan menurun. Hal ini juga mengindikasikan kurang efektifnya

kebijakan tingkat bunga dalam kegiatan perekonomian,

5.2 Saran

Saran yang dapat dikemukakan dari kesimpulan diatas adalah:

ckspor perlu ditindak lanjuti dengan lebih serius antara lain dengan adanva
deregulasi yang dapat mendukung tumbuh kembanenya industri baru
bersasaran ekspor atau dengan berbagai kemudahan bagi pengusaha untuk
melakukan ekspor. Hal ilu t:dak hanya akan meningkatkan ekspor secara
kumulatif tapi juga untuk menigkatkan kualitas dan kuantitas kemoditi ekspor
sektor industri schingga Indonesia tidak hanya bergantung pada sektor migas
dan komodit pertanian saja.

utang luar negeri perlu dialokasikan pada sektor-sektor vang lebih produktif’
Dengan pengalokasian dana dengan tepal akan dapat meningkatkan
pengembalian investasinya, schingga hutang luar negeri dapat dijadikan
sebagai salah satu motor penggerak pertumbuhan ckonomi .

kebijakan tingkat suku bunga tingg1 secara terus menerus membawa dampak
yang negatif terhadap perekonomian, Kebijakan tingkat suku bunga rendah

akan mendukung perekonomian, meningkatkan investasi sehingga akan
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meningkatkan kegiatan ekonomi secara makro. Dalam hal ini pemerintah
perlu mengambil kebijakan suku bunga yang seimbang sehingga terjadi

keseimbangan dalam perckonomian secara makro.
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Lampiran 2
ESTIMASTI OLS KLASIK

15 // Uependent Variabie is PR
Date: 7-03-2004 / Time: I1:41
5MPL range: 1996.1 — 2003.4
Number of mbservatlﬂns+ 3z

VARIAALE COEFFICIFNT  STD. ERAROR T-STAT. 2-TAIL 5IG,

o2 41.045740 10.0989484 4.0643425 .uoug

LX S,4466198 2.1078655 2.5839454 0.0153

LN —7.5614783 2.1753196 -3.4758711 0.0017

IR ~0.4457685 0.0410084 -10.863532 0. 0000
R-squarsd B.87ig4z Mean of dependent wvar 1.952813
Adjusted R-sgquared ©0.558111 5.D. of dependent var 5.972663
S.E. of regreagsion 2.626480 Sum of squared resid 193, [55]
Log lakelikesd — A FFRES! F~statistic | B3, 40355
Curbin-Watscn stat 1.483828 Brob|F-statistie) G, DUBano

petficient Covariance Matrix

Ci o 101, uEes 2, LK 1.441458
C,LuLs =9, 688478 C,IR L. 133837
L¥, L 4.443114 LX, LULN -1.231424
1, IR L. 0EER25 LULN, LULN 4.73285]

LULN, I -D.0I8271 IR, IR 0.001682
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Lampiran 3a
UJI AUTOKOLINIERITAS OLS KLASIK

STEST _
Residuals Tests // Serial Correlation (LM bsst)
Number of lags // 3

Serial Correlation LM Test: 3 lags
F-statistic 1.84174 Probability 0. 2050
Obs*HB-Sguared 5.28669 Probability 3.1533
LS // Dependent Variable is RESID
Date: 7-03-2004 / Time: 11:47
SMPL range: 1996.1 - 2003.4 !
Nimber of observations; 32
Serial Correlation IM Test: 3 lags
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TATH Si3.
£ 4. 3604825 10, 2687056 04246390 0.6747
LX 0. B098a03 2. 1439134 0.3777528 0.7088
LULN -1.13943858 2.251857¢ ~0. 5148019 gugitl
IR B.0313762 0.0428588 0 F32R841 U.4709
AESID-—1) 0. 3338578 WL ZuaEg L0 L BFEORASS B TE]
RESID(-4) —1, 0%a 895 Ui 2G6LEET —i . dmhBne D.éddn
RESID(=3) . 3635220 Ll 2LO55YS 1.7382655 PR
R-squarad th.124254  Mean of dependent var  -1.35E-08
Adjusted R-sguarsd —0.035916 5.D.-pf dependent war 2.4'951;5_‘,5
S.E. of regression 2.5i053%  Sum of sguared resid 161 .3648
Leg likelihood -71.2829a Fastatisties L. H20BED
Durbin-®atson scat 1.822230 Droh|F-statistict u.ceddal
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Lampiran 3b

UJI MULTIKOLINIERITAS OLS KLASIK

VARIABEL EKSPOR

L5 // Dependent: Variable is Lx
bate: 7-03-2004 / Time: 11:449
SMEBL. range: 19881 - 20034
Number of observations: 32

VAREARIF CORFFICTIENT BT  ERRCR T=BTHT,

{5 -0 288671 0.8879405 = 237 ARES

LULN 5 52 3RES B e 12856981

IR 0. BOL08sn 00036071 -0.3010433
R=sguar=d - L-AYan43 Mean of depsndent varc
Adjusted R-sguared 0.2631081 s.0. of dependent var
S5.#. of regression 0.231383 Stm of sguared zesid
Log likslibood 3. 005805 F-slatistic
curbin-Watson atat 1-2347137 Preb(F=stattastic]

VARIABEL UTANG LUAR NEGERI

Ls // Dependent Wailahle is LULN
Data: 7-03=3004 / Tims: 11245
SMPL ranges 1986.1 - 2003.4
Mumher of observations: 32

VARIAALE COEFFICIENT  S7D. ‘EREOR T-SEAT.

c 2.0472434 0. 737035, 2.648030%

Lx (.8941395 0.0£93297 12.856781

IR 0. 0036600 0.8034763 1.127959
R-sguarsd B.573165 Hean of depandent war
Adjusted RE-sguared ©,888492 5.D. pf dependent war
.8, 8% r=gressian 0.77&ls8 Simief shquared Fesid
Log likslinhood 4.016208 F—skardistin
ourhin-Watson stat, 1.G75882 FiapFsrelisric)

2-TAIY 516,
0, 7382
0.0000
o.7655

11 42934
0.620788
1.552504
97.07566
(. 000000

2-TALL SIG. " :
20130 |
(0L00a0
. 2691 T

12..33639,
0.613530
1.457640
101.5978
0.000000
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VARIABEL SUKU BUNGA SBI

15 // Dependent Varlable is IR
Date: 7-D3-2004 / Time: 11:46
SMPL Tange: 1996.1 - 2003.4
Number of chservations: 32

VARTASLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TATL S1G.
35 ~-B3.150364 41.@#4324 =1. 9311382 0.0532
L -2 BHAILTL 9.5299137 =0, 3010433 0. 1655
LULN 10.864413 9,6418642 L.1267959 0.2691
R—scugred 0.1614049 Mean of dependent var 18,08750
Adijusted R-sgquared 0,103569 8.0, ot dependent var 12.56141
5.2, of regression 11.88315 Sum of squaresd reslid 4101,963
Log likelihood —123.0618 E-statistic 2.790749%
Durbin-Watson stat 0.455229 ProbiF-statistic) 6,07789%

Perhitungan Nilai Variance Inflation Factor (VIF)

OLS Klasik
var | Nilai ® | Nilai Nilai | Keturangan
. VIF TOL I |

X o, 870843 | 769485 | 0, 129957 Tidak ada indikasi tﬂliﬁil!it&k

_ antas vafiabel

L] O,89510% | B,006726 | O, 248510 | Tliak add Lodlxaal Rullﬂikbttﬂl i
L i | aptar varlabel

iR 0,161408 1,192489 | 0, 8534598 | Tidak ada indikasi kolinteritas
antar varisbal W

=
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Lampiran 3c
UJI HETEROKEDASTISITAS OLS KLASIK

>Iast . .
Residuals Tests // Hetercskedasticity — ARCH Test
Number of lags // 3

ARCH Test: 3 lags i _
F-statistic 1.87189 Probabiiity D.1802
Obs*R-Squared 5.31930 Probapility 0.145%

18 // Dependent Varisble is RESIDSZ
Date: 7-23-2004 '/ Time: 11:49
SMPFL -Tange: FRS6. 0 — 20034
Number of chservations: 29
AREH Test: 3 lags:

VARTABLE COEFFICIENT  STD. ERRGR T=STAT.. Z-TAIL SICG.
RESID(=-1)“2 -3, 0708012 0. 1898262  —0,3563137 0.7261
RESID(-2)2 U, 4021465 tslB302l6 201572628 0. {1375
HESID[-3) 2 -t D3BSL22 b, Z20DZE4Y -G taaslFl U, BS5 |
e A.5832353 2T anding 1.ag8eq2q BBV
I
R-sguared U lHag2a Mzan oi cepsngent var L_oPHER TS
Adjusted R-squared D_(d5235 5.D. of dependant war 11.66999
S.E. of regression 11.19297 Sum of squared resid 3081.899
Log likelihood —10B . 8853 F-statiatic 1.871885 .

Durbin-Watson stat 2.016/51 PropiF-statistie) 0.18601B5
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Lampiran 3d
UJI NORMALITAS OLS KLASIK
SMPL range: 1996.1 - 20D3.4

Number of cbservatisns: 32
Max1mam MIinamam

Variasble Mean o o
RESID -1.350E-08 Z.4961583 5.0445876 —7.3869650
INTERVAL COUNT HISTOGRAEN

~7.65 »= BRESID <-6.80 i

—B,80 = HE=ID Z-5.95 8]

~-5.95 »= RESTD <-5. 10 0 "

-5.10 >= RESID <=4.25§ ) =

4,25 3= BESID %240 1

~3.4D >= RESID <-2.55 2

2,55 »= BESID <=1. 70 4

=1.90 »= RESID =-0.8% &

=0.B3 = HESTU < .06 2 N
8.00 >= RESID < 0.45 g =
.85 »= AESTH < 1.7 7

1270 = RESID < 4,55 4

2,55 >= RESTD < 340 1 3
3.40 3= RESID % % 25 |
4,25 = REHID < 5.0 L

5.10 »= BES1ID € 505 B
5.85 >= RESID < §.80 1 wld

Skewnesy -Qoa4a7ay Rurtnst= § B

|
Jargus-Bera normelity test stat. Z.710502 Srohability D.Zﬁ
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Lampiran 3e

UJI LINIERITAS OLS KLASTK

STEST
Specification & Etﬁbillt? Tests // Ramsey. EEEE*! fest
Grder of RESET |number of Titted terms] // 2

RESET(3) et L m .
F-statistic 3.28065 Propability 0.0384%
Likelihoodo ratio 13,0482 Propability H.0034
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Lampiran 4

VARIABEL PERTUMBUHAN EKONOMI
>UROOT {C,3) DPE

Eugmented Dickey-Fuller: URGOT(C,3) DPE.

Dxck&yhrullgr t-st&tiatln vz_ﬂﬁﬂﬂ
MacKinnon critical wvalues: 1+ —3.6854
S« =2 9750

10s —2.6265

SUROOT (T, 3) DPE

Augmented Dickey-Foller: UROOT(T,3) TPE.

bDickey-Fuller t-statistic “p, .9376

MacKinnon eritical values: 1# ~4.3382
S =3.5807 _.

1i- =3.2379

VARIABEL EKSPOR
URSOT (5,3 DBLx

fugmented nckey-Fullers: QROOTIC,3) DLX

Dickey-Fuller t=sgatistic —2 _SHRg
MacKinnon critical waiuss:r T -3, 6954
10E =2 o BR AT

SURSOT {T,3) DILX

Augmented Dickey-Fulizr: DROOTIT,3) DLX

Dickey-Fuller t-statistic -3.5138
MzcKinnon ‘critical waluss: t- ~4:3387F
= ~3.. 5867

s -3 3Z78
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>UROOT (C,3) DLULN

Augmerited Dickey-Fuller: UROOT(C,3) DLULN

Dickey-Fuller t-statistic -2.B058
‘MacKinnon critical values: 1% -3.6959
. ' ' 53 =2.8750

163 —2. 6265

FUROCT {T.3) DILULN

Augmented Dickey-Fuller; URDOT(T,3} DLULN

Dickey-Fuller t-statistic ~3.4677
MacKinnen critical values: 12 —4.3382
F= 3 ERET
10 =3,2279

VARIABEL SUKU BUNGA SBT
SUROOT (2, 3) DIR

Aughented Dickevy-Fuller; URGITIC, 3) DIR
Dickey-Puller E<statistic =3.4534

MacHinnon critieal walues: 1Y -3 _£980
5 -2, 9750
188 -2. 6265

SUHBCT (T,3) DIk

fugmanted Bxckxey—Fulier:: URDDOT(T,3y DIR

Dickey-Puller t-statistic -3.6245
MacRinnon critizal waluss: 1 =4 23387
5 =3HH

fia) S g
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Lampiran 5

UJI DERAJAT INTEGRASI

VARIABEL PERTUMBUHAN EKONOMI

SUROBT (C,3) B2PE

Abgmented Dickey-Fuller: URDOT(C,3) D2ZPE

Dicksy-Fuller t-statistic
MacKinnon critical walues: 1=
' 5%
10w
SURGOT (T,3) D2PE

Ausmentad Dickey-Fuller: UROOT(T,3) D228

Bickey=TFollez c=statistie
MacKinnon - eritical walues: |
5-.

1]}*-_

VARIABEL EKSPOR
FURQOT (5, 3) DZLX

Eygmentad ﬂickag*xul;efh UROOT |, 3: 0

Dickey-Fulier ft-statistic
Maelinnon critical wvalugs: 1S
5%
Y
SURDOT 17,5 DELR

Augmenited Dicksy-Fuller: UROOTIT. 3 DZTXK

TH-okzy-Fuller t-statlstic
MacKinton critical walwes: 10
i f B&
103

~-3.9138
-3.70/%
~2. 4798
~2.6250

-3.8179
-4..3582
—3. 555
=3, 2321

-3, TZEL
=3 - TUE
—3 BIAY

—3 . fs,.-fi'.‘}
-4, E'_i'.'e_. S
= L
—3. 2377
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VARIABEL UTANG LUAR NEGERI
SUROOT (C,3) D2LULN

Augmented Dickey-Fuller: UROOT(C,3) D2LULN

bickey-fuller t-statistic -3.6074
MacKinnon critical values: 1 -3.70786
5% =PUErg8

10% ~2.6290
>URCOT (T, 3) D2LULN .

Eugmented Dickey-Fuller: URDOT(T,3) DELULK

Dickey-Fuller i-statiszic =JBLFT
MacKinmnon critical wvalues: 1% -4 3557
B -3, 5943

T —3. 9321

VARTIABEL SUKU BUNGA SBI
SUROOT (€,3) LZ2IR

Augmented D=ckeyhfnli§1, URCOT (E, 3 DI

Dickey-Fulisr t-statistic ~3.nlnd
MacKinnon critical veltes: | -3, 7078
4 -2.4798

R | L ~2.5290 o
FUHOOY (T, %) LZTH o

Augmented EleﬁF‘FullEr‘ URODT (T, 3) D2IR

Dicksy-Fuller t-statistic T
‘MackKinnon rrtrtrai wratgas: 1 = 3_;:55._?
Bk —a.E84%

igh —-3.92%
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Lampiran 6

UJI KOINTEGRASI OLS KLASIK

HILAT CRODW

L5 // Dependent Variable is PE

Date:r 7-03=-2004 /7 Time:
SMEPL - range:

Humper of ocbservations:

VARIABLE COEFFICIENT
c 41 .045740
LX 5.446615946
TOLN -7..5014783
IR —-0.4457665
R-sguared 0.B7igg4z
Adjusted BR—Sguared 12.858111
S:E. of regression, Z2.626480

Log likelihood o T S S
Dusbin-Watson stat 1.483824

NILATI DF

18 /¢ Dependent Veriable is
Dara: 1=-03-2004 f Timea:
SMPL range: 198h.2 — Z00
Humber of observations:

VAR IABLE COEFETCIENT
8y =0 FEeS005

R=sguared _o33T56]
Adjustad B-—sSsquazen 0.377581
5.8. of regressicn Z.438431

=T1-ATT48

Log likstihood

NILAT ADF

LE ¢/ Dependent Variable is
Date: T=03-2004 4 Tlime:
SMPL ranges 1837 .1 — @

Number of cbservatiois:
VARIABLE COEFFICIENT
Hiz{=17 <05 1955063
Bif (=2) J.3290475
L F R 0. 0iBEd6E
= 1] =L 5LI8058
H—sguarad s G 62 %0
AdJusted H-squared U337 /U3
S+ L. Ol regression 2.5105%6

Log likalinood 6334652
Dmrbin-Watson Stat  1.98505]1

STD. ERROR

12310
1896.1 - 2003.4

T=ETAT .
10.D58386 4.0643825
2. 007TRESS £2.5839454
17541596 =3, dT758T11
L IG0eE —1G.869993

i T\-'l

Mean o oependent var
S+, ol dependent wvar
Sum o squarned resid
F=startistic
ProfiP-statistic)

'I"'|.'l?:
d.4
3

. ERROR
B 00 i e -4 L ZBa 1550

3

ST, ERROR T—5TA]
fl.34E82495 -0 58 1SHES
0. F6a3107 —{.232794;
0. 3117861 0. 6776567
0. 3535753 — Y E N

Mean of derssr
LR L - i
Suit of squdred sesad
F-srarisfic

Frob{F-statistis)

-TBlL 5IG.

O, BuEd

g B L 7 LT

S REHRUT
178 3857
1. 335930

—7. 4 B ER
3. JTHUSEL
BN I L

b daHEsE)
L, poeasa
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Lampiran 7

UJI ESTIMASI ECM

L5/ Dependent Variable is DPE
Data: 7-03-2004 f Time' 12 15
SMPL range: 1996
Number of Gbservatlcns: 31

VAKIARLE COEFFICIENT 57D. ERROR
= 33.7045485 12.1528586
BLX =-1.2043530 3.TEEIZES
DEULM —-8.6963911 3.0499358
DTR — . 2055052 . DB34B47
BLX =N.429581 64 2.7164274
BLULN =-3.0453456 3.0238318
giRf -1 .08109568 0. 2877706
ECT B T2EOS . 1879358
H-sauared d.751423
Adjiusted H-sguared D.670422 L
5B oftragression 2.-3112580 Sum. &f
Log fakelihood —h5. 33190 F=statiscic

Durbin-Watsen stat 1.900211

T=STATS
2.TT33888
-0.320564%9
—2.34286148
—2.4816364
0. 1582285
=1 D0T1347
=3, TH6R003
3.B419758

Mean of dependent wvar
of cependent var
squared resid

FrobtfF-statistic

cient Covariance Matris

Coeffi
g 187, 8919 C,DLX
r:r DIIIM _11.0{]9‘?3 C; DIR
B 1, S 146187 C,BLULN
L BIR —3. 4550038 ©,EcT
DEX, DEX L1367 X DTULN
DL, DIER = e e | A ' B i - 0 3
DLx BLUTM =S 1e681 18 DEX NIk
oL, 2CT - 0035 DLUDN, DLULN

LATLN  BLK
DERLN,- 2 TR

ERE TS A
5473374

LLLEN, TN
LLLNG, BLLLN

DLULN, ECT U, 2827153 DIR,ODIR
OTR, BLX L1 0BRhe DIR, SLIN
ODIR, BIR vz nl DIE, EET
Bl BLE ARSI  BIE RIARN
BLX, BIR QL0 3Rges  BLY,ECT
Efﬁﬂ“ BE LY S.7a35h8h HBLULN, BIR
L ’N,Epl =fi. 72536 BIR,DER
BlR, B0 —0L 053847 ECT,ECT

2=TAT1. 8X@.

o.la8
0. 514
[ ¢ g
0.0Z18
B SR
0.3244
0. 001a
U, GOas

u_hmuﬁll

— L EEES
i B0 5
21, 76813
1 0GzEgl
TLTIRSLS
SOEEL TGS
B. 371065
13,3203
~5- 127203
S L L BT
RN T
S L
—0, 0093583
PR
0052043
_,JdLuLE
e B353ETE
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Lampiran Ba
UJI AUTOKOLERASI

2TEST

ECM

Kesiduals Tests // Serial Correlation (LM teat)

Himber of lags // 3

Serial Correlation LM Test: 3 lags
P-statistic O, B24B3 Bronability
Chs*R-Sgusred 11502 Probabilligy

L5 /¥ Dependent Varisble i= RESID
Dare: 7T-03-2004: f Time: 12:17
SKPL Tapge: 188602 — Z2003.4
Number of observations: 31
Serial Cortelation 1M Tesr: 5 lags

0, 9uab
0. 9800

VAT ARLE COBMELCLENT Bk ERAOH =T, Z=THEIL 51G.
s 1. 8136677 LB Bga35] 0. 088456% 0,024
8L -, 2827452 o PR L B o R B R e B D.SE30
CrbkTLend b ddnbain 4. Ay PR R R b.9Yes
LER B 20T A o lilaias UL As2 T35 L IRE R
HEax D031 Be5L 2085275794 B OUBUB 6 0, 593%
SLULN -1 ,2242474 4. 345531 -t tigd4440 {1.9650
BIR gt TR 5 5 0 HaaTluniy =0 DT T (ViR 1 E 150
T s 1 0 38g2agl ool e LEDE d.50T1
HSID—13 YR B By e O, dauBearl B.TeZ5143 B
RESTD{—2} — D 0d 2 3dn B 3FZ24557 =G 2B eSS G.BYEE
RESTDH =3 0. DInan3an . 3F8 7035 U 03Z03ES 0.87&s
R-sguarad G.953710 Moz of dependent ‘var B 3E=0Y
Acjusted R-sauprssd —U, 494405 5.0 T dependent wvar i e
3:E. Of regression ?,431%ii Sum nf sauared resid 122 4073
ing likelitiond ~ 8% 2any F-stgrigiic G.iuTEas
burbin-Wetstn stal  1.Y959461 FrtbiF=starigtici 1 e
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Lampiran 8b

UJI MULTIKOLINIERITAS ECM

VARTIABEL EEKSPOR

LS [/ Dependent WVariable is DLX
DBater - F=03-20D9  f Time: 12:24
SMPL range: 1596.2 - Z003.9
Numper of cobhbservations: 31

VAR ITARLE COEFTFICIENT STD, ERRGH T-5TAT.
- 0. 1853640 O, BS92LR5 2813155
CLULEN 0. 5482092 g. 16373445 5. 348 | 5Td
DI® {.D1a5504 g, U3 sn 4.2483954
BEX ~0. 4139283 0. 1210223 -3, 4202304
BLULN 0,3633593 0.21456073 2. 4784526
BIR ~N.0262923 BiD1LEES3 —1 o0 eES
ECT Do031a1 740 RDDBITe3] 15973157
F-sguared B To352T Mgan of pendent var
AgusTed R-squared ©0831505 5.0. of gependent var
S+E. of Tegression (0.125583 Sum of souarad resid
Log dikelihpooag 24 6833 F-sraristig
Durbin~Watson stat L1.57451 FrabiF-statistig)
VARIABEL UTANG LUAR NEGERI
LS // Depencdent Varisple ig GLULN
Date: T-03-20084 [ Time: 12:2%
SMEL range: 1995, F — FO03.4
Numbear 07 observaticns:s 31
VARIADLE COEFFTICIERT =Th: SRRGH T-STAT.
& I o s B AR EE Loghad3ie
X NI e G P T Idsny caaulST0
ni= -G HEEA 365 Bobodn) el = T2EBEES
BEITLN = .2108513 Foldeagnd =2, tRIyadz
HIxX 0. 3848805 i dge 235388580
BIR U132 5950 L idl dahgll K . i s
ELT — OTH2ZTY L ouap3ng =1 BEIEIOR
sguarel . Ran321 Merao o cGependont var
Adjusted F-sogupred O SdS4ad 5eD. @T dependent AT
S.E. af regrassia; .l eS9750 um o sguared resid
g DTdiked fhan P - 8 e eSSl ST
Harbin—Watson stat 2.09%174 el S—statistic)

£=1TF

Z=TATT S1G.

goigln
0. a0xF
0,003
u.onz2
b, 0208
L. 0860
4 s )

0k BO00n3

L. 816G,
Q2215
OG22 7
-
RE b v
0. 0G6H
SRR )
bR
Vodalios
o saitatl
5. 95BT0S
B=021S
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VARIAREL SUED BUMGA SBI

LS // Dependent Variable is DIR
Date: T-03-2004 / Time: 12:25
SMEL rTange: 19262 = 200354
Number of ohserwvations: 31

YARIABLE COEFFECTIENT 5TD. ERBCR
C —1 5T EZGT s e P
BIX 29 481650 63394723
DLITLN - 6.4 219589 a.8271631
BIE =0, 0483574 B.7035648
BLX 15, 245359 E.8676433
BLILN =14 .230533 &, TR2E"
BT B E5ERY1E G.4593
B-sguared 0. 588578 Mean of
Brijusted B-sguared D.4E5020 gD OF
5.5, of regression S5.8351117 oum ot
Lizg likelihood et P Y F-stati
Durbin-Watson St= 1. GA0EAT Przhilyr-

T—ETHT 2~TATL SIG.

.4 88523 0.9514

4 _Z4g3gcd goga3

-, T2ZB6H553 I

-0.0573612 3.8547

2.5987082 0.0158

=2 . 0aznThna A e

B,1187843 0.o0L7
gependent var = naaicy
depsndent var ToBE0EAT
squared resird FER-4430
stic P e e
statistic) G.000825

Perhitungan Nilai Varianca Inflation Factor (VIE)

Error Corecticn Model

Yar Mi¥ai 7t ¥WHilai VIF | Hilai Katarangan
! TaL
X o] 05 FhESET 082305 ly $9EaT3 | Tidak =es indikast Folinlerites
i aptar Yariapoel
i | 08638321 z, +288778 B, 36375 Tidgsk gda fndikast polinisrifas
| e enrtay Yardlshsl
IR | O,588576 ?,¢ED%REE | D AlahEa! ) TiEaE ada Angikasl koliwiosritas
S = Enktar varinhke =


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

<8

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 8c
UJI HETEROKEDASTISITAS ECM

STEST
Residuals Tests // Henermskeéastiutt? — ARCH Test
Number of lags // 3

-ﬂﬂﬂ&-?&at: 3 lags
F-statistic 0.220086 Probability  D.8815
Obhs*R-Squared 0.74%80 Probability n.8415

LS /7 Dependent vaxtable iz BESIDN2
Batei T-03- Eﬂﬂi £ imes 1210
SMPL range: 1697 .1 = 2003.4
Number of cbservations: 24
ARCH Test: 4 lacs

VARIABLE COEFFICIENT  STD. ERROR T-STAT.  Z-TAIL.81F.
RESID{~1}"2 ~D.D2Bae13Y B, 2025758 =0.1434720 U.8BYL
RESTL-2) 2 n.1D78452 0.2015807 0.5352815 0 5874
RESIB{-3}°2 ~0,1102787 02428576 —U.5433045 05919
] 4.2763R77 Z.3938113 378333383 0 i08TL
A-sguarad D CFeTTl ¥ean of dependent var 4.174471
Adjusted R-squared ~0.U9dEE2 S5.0. of dependent war 9, 831260
$.E. of regression ([0lze7in Sum of sgpared resic 2539, 785 '
Log likelihood =1d2.8371 Featatistic $.220063 ‘

Durbin-Watson stat  2.03358: FTob | F-statistic) O.8BL502:
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Lampiran 8d
UJI NORMALITAS ECM

SMPL ramge: 1896.7 - 2003.4
Number of ohservations: 3l

Varizole Mean 5.1. Maximum  Minimum
RESID $.3738-06  2.0237191  7.13%3470  -3.5510840
INTERVAL COUNT HISTOGRAM

-3.90 >= RESID <-3.25
-3.25 >= RESID <-2.&0
-2.60 >= RESID <-1.93
-1.95 >= RESID <-1.30
=1.30 >= RESID <-0.%65
—0,55 >=- RESTD < 000
0,00 »= RESID < .63
0.65 == RESID < 1,30
1:30 »= KESLE © (.85

O OO E - S el O e S e

185 2= RESI S 2060
2.80 »= RESID < 3.25
3.25 >= RESID < 1.%0 i
3.8 2= RESTH < 4.55
4.55 5= RESID < 5.20 il
5.20 >= RESID < 5.43 B
5.85 >= RESID < 5.30 y

| B.39 >= RESID < T.i5 J

Skewness 1.240711 Hurtodis: GLE0NSEZE B

Jarque-sera Tormality fest stat. 21.22504 Probability Z.46E-05
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UJI LINIERITAS ECM

TR .
‘Specification & Stability Tests // Ramsey RESET test
Order of RESET mmnbaz of fitted terms) // 3
RESET (3]
F-statistic 1.45131 Probability U.2539
Likelihood ratio  6.50560  Probability  0.08%4

I n
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Lampiran 9

Standar Deviasi dan Estimasi Jangka Panjang
ECM

Hasil Estimasi ECM:
DPE = 33704959 - 1.20453530DLX — 86963611 DLULN — 0 2055092DIR
04298164BLX — 3 (0453456 BLULN — 1 0810968BIR + 0,722056 ECT

Koefisien Regresi Jangka Panjane:

Cis = 33,704395 1 0,7220564 = 46,67862

Ol = (-0429816 + 0,7220564) / 0,7220564 = 0,40473
Cripne = (=3,045346 + 0,7220564) / 0,7220564 = -3 21776

Coe = (-1.081097 + 0,7220564) / 0,7220564 = -0 497247

Matrik Turunan Parsial (J):

Var Cg =[1.3849 64.64678)
Var Cix =[1.3849  0,82441]
VarConx = [1,3849  5,8413166]
Var Cix ~[13849 2,073587]
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Lampiran 10.
Langkah-langkah untuk mendapatkan hasil estimasi dari akar-akar unit :

I.

Model Autoregresif (AK)

a. Rumus : Y, - &mu = &rho (Y. - &mu) + g

b. Y, = pengamatan pada waktu t

¢. & = kjesalahan pada waktu t (diasumsikan normal)

d. &mu = senes mean (diasumsikan tetap dan waktu ke waktu)
e. &rho = koefisien autoregresif

Lji Hy:&rho=1

a. Jika &rho= 1, int berarti 1 keluar dan model

b. Jika &rho = 1, peramalan berbahik ke series mean

c. Sebagai contoh bursa uang: jika &rho=1 kemudian tidak bisa mencari
vang dencan pembehan rendah dan penjualan vang tinge

Uji konstruksi
a. Mengurang: 1Y, - &mu) dan kedua sisi model
b. Meminimisasikan rumus: Y, — Y. = (&rho = 1) Y. - &mu) + &
¢. Menghitung perbedaan pertama D, =Y, - Y,
d, Meregresikan D, awal, Y,
e, L koefisien dan Y,
e Distribusit tersebut idak standar, yaitu n(&rho _hat -1)15 Op(1)
« Terdapat didalam 1abel Dickey Fuller
» Distnbusi dan koefisien tidak berpindah ke rumus vang lebih
tingo kelambanannya
i-tes pada koehsien Y
* Dustribust tersebut idak signitikan bila t-tes — op( 1)
* Terdapat dhdalam tabel Dickev Fuller
e [isnbusi t dapat berpindah ke romus yang lebth ting
kelambanannva

i

it
=

4. Kecenderungan

a. Meregresikan Y, — Y, pada Y| tanpa intersep
e koehsien &rho ! dan distnbusi nl&rho — 1
« Lhjit dapat kita lihat didistribust &tau
b. Meregresikan Y, - Y, pada ¥, dengan intersep
*  Mendapatkan distribusi n dan distribusi &by — (18U, ) yano
baru
¢. Meregrestkan Y, Y. pada Yy .1, dan t (wakta)
o Mendapatkan distribust n{derho — 1] baru dan distribusi &tan -
(&etaw)
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5. Rumus akhir yang diperoleh :
Yi- p=ex, [Y,, —pFa| Y, - ph e I.Yl-p = H]+e,

a. Karaktenistik polinomial adalah
b. m® - &alpha; m™’ - &alpha:m*~ - __&alpha,
= jika m = 1 adalah root, kemudian 1 - &alpha, - &alpha, - .. -
&alphag, = 0 (adalah definisi root)
» jikam = | kemudian &mu [ |1-&alpha, - &alpha; - ... - &alpha, |
adalah 0 dengan mengabaikan &mu
« ikam= | kemudian tidak berarti dan &mu dalam rumus (&mu
tidak bisa disdentifikast)
= Tidak ada pembalikan
* Unit root adalah penvamarataan dan rho = | ke vane lebih tineg
dari rumus akhir vang diperoleh
¢. Menghitung perbedaan pertama Dt = Yt-1 dan nilai-nilai ketinggalannya
d. Meregresikan D, =Y, — Y. awal, Yiq, Dy, Dip.y
» Koefisien yang signifikan dan Y., adalah —[1-&alpha, - &alphas -
... = &alpha,, |
 Llji koefisien Y, berheda dengan t ( r ) didalam tabel Dickey Fuller
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